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Undang-undang merek di berbagai negara memberikan hak bagi pemilik merek terdaftar untuk memberikan
surat persetujuan (letter of consent) kepada pihak lain dalam mendaftarkan merek serupa dengan tingkatan
yang berbeda-beda. Namun, penggunaan |etter of consent tersebut dapat mengakibatkan kemungkinan
kebingungan pada publik. Bagaimana Indonesia sebaiknya mengatur mengenai penggunaan letter of consent
tersebut dengan mempertimbangkan kepentingan privat pemilik merek terdaftar dan kepentingan publik
guna

mencegah adanya kemungkinan kebingungan pada publik. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis dan memaparkan mengenai pengaturan letter of consent dalam pendaftaran merek di
Indonesia, Singapura dan Malaysia, dampak dari penggunaan letter of consent tersebut, serta menganalisis
dan memaparkan bagai mana sebaiknya sikap Indonesia mengatur penggunaan letter of consent dalam
pendaftaran merek di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan perbandingan, pendekatan peraturan perundang-
undangan dan pendekatan analitis. Pendekatan tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antar
Undang-undang merek Indonesia, Singapura dan Malaysia dan menganalisisnya dengan sistem dan konsep
hukum di bidang merek. Pengaturan letter of consent pada setiap negara (Indonesia, Singapura dan
Malaysia) berbeda-beda. Penggunaan letter of consent ternyata memiliki dampak positif dan negatif
sehingga kedepannya Undang-undang Merek Indonesia harus memberikan batasan penggunaan letter of
consent guna menghindari adanya dampak negatif tersebut. Batasan tersebut yaitu letter of consent tidak
dapat digunakan terhadap merek identik untuk barang atau jasa sgjenis.

...... Trademark law in several countries provides arights for the registered trademark owner to

provide aletter of consent to other party in registering similar trademark with different degrees. However,
the use of letter of consent may cause a likelihood of confusion to the

public. How Indonesia supposed to regulate the said use by considering the private rights of registered
trademark owner and public interest to prevent such alikelihood of confusion to the public. The purpose of
thisresearch isto analyze and explain relating to the use of the letter of consent in trademark registration in
Indonesia, Singapore, and Malaysia, aswell asto analyze and explain on how Indonesia supposed to
regulate the use of letter of consent in Indonesian trademark registration. The method used in thisresearch is
anormative juridical by using comparative approach, statute approach, and analytical approach. The said
approach is carried out by comparing between trademark law of Indonesia, Singapore, and Maaysia and
analyze it with system and concept of law in the trademark field. Letter of consent regulation in each
country (Indonesia, Singapore, and Malaysia) is different. The use of the letter of consent have a positive
and negative impacts so that the later Indonesian
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Trademark Law must provide the limitation of the use of the letter of consent to avoid the
said negative impact. The limitation is that letter of consent cannot be used to the identical
trademark with the same kind of goods or services.



